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6. Dubes Norwegia Akan Jelajahi Hutan Kalimantan 

Senin, 16 Desember 2013 | 15:15 WIB 

http://www.temp o.co/read/news/2013/12/16/058537830/Dubes-Norwegia-akan-Jelajahi-Hutan-Kalimantan 

TEMPO.CO, Jakarta - Duta Besar Kerajaan Norwegia, Stig Traavik, menjelajahi hutan primer kawasan 

hutan lindung Gunung Bondang yang berada di Kabupaten Murung Raya, Provinsi Kalimantan 

Tengah. Stig Traavik datang untuk melihat Kalimantan Tengah sebagai provinsi percontohan 

pelaksanaan REDD+ (Reducing Emissions from Deforestation and Forest Degradatian). 

http://www.tempo.co/read/news/2013/12/16/058537830/Dubes-Norwegia-akan-Jelajahi-Hutan-Kalimantan


Menurut Immanuel Migo, Communication and Stakeholder Engagement Officer, Sekretariat Bersama 

REDD+, Traavik berada di Kalimantan Tengah selama tiga hari sejak Senin, 16 Desember 2013. Jelajah 

hutan lindung, kata dia, akan dilakukan sehari kemudian. 

Selain menjelajah hutan, kata Migo, Traavik akan berdialog dengan masyarakat dari tiga desa di 

YŜŎŀƳŀǘŀƴ ¢ŀƴŀƘ {ƛŀƴƎΣ ȅŀƪƴƛ 5Ŝǎŀ YƻƭŀƳΣ 5Ŝǎŀ {ŀǊǳƘǳƴƎ Řŀƴ 5Ŝǎŀ hƭƻƴƎ {ƻƭƻƛΦ ά¢ƛƎŀ ŘŜǎŀ ƛƴƛ ŀƪŀƴ 

ƳŜƴŘǳƪǳƴƎ ǇŜƳŜǘŀŀƴ Ƙǳǘŀƴ Řŀƴ ƳŜƳŦŀǎƛƭƛǘŀǎƛ ǇŜǊŜƴŎŀƴŀŀƴ ǇŜƳōŀƴƎǳƴŀƴ ŘŜǎŀΣέ ǳƧŀǊ aƛƎƻΣ {ŜƴƛƴΣ 

16 Desember 2013. 

Ia menjelaskan, Kepala Unit Kerja Presiden bidang Pengawasan dan Pengendalian Pembangunan 

(UKP4) Kuntoro Mangkusubroto akan bergabung bersama rombongan Dubes Norwegia yang terdiri 

atas penasihat senior Kementerian Lingkungan Marte Nordseth dan penasihat senior Kementerian 

Luar Negeri Norwedia Ms. Anne Lilleren. 

KARANA WW 

 

Menara News 

7. DUBES NORWEGIA KE KALTENG, TINJAU PROGRAM REDD+ 

 Created on Wednesday, 18 December 2013 11:49  

http://www.menaranews.com/regionalx/kalimantan/5527-dubes-norwegia-ke-kalteng-tinjau-program-redd 

MENARAnews, Palangka Raya (Kalteng) - Duta Besar Kerajaan Norwegia, Mr.Stig Traavik,  tiba di 

Kalteng. Kedatangan Mr.Stig dan rombongan itu disambut langsung oleh Wakil Gubernur Kalteng, H. 

Achmad Diran dan Sekda Kalteng Siun Jarias serta sejumlah jajaran SKPD dan instansi vertikal terkait 

lainnya, di Bandara Tjilik Riwut Palangka Raya, Senin (16/12/2013). 

Turut mendampingi Dubes Norwegia tersebut sejumlah pejabat pemerintahan Norwegia, seperti  

Penasihat Senior Kementrian Lingkungan, Marte Nordseth dan Penasihat Senior Kementrian Luar 

Negerinya, Mrs. Anne Lilleoren. Tampak pula Mrs Beate Trank-mann, dari Country Director UNDP 

perwakilan  Indonesia serta  Ketua Tim Transisi REDD+ William Sabandar. 

Kepada sejumlah media, Mr.Stig menyatakan, kunjungannya ke Kalteng adalah untuk melihat 

ǇŜƭŀƪǎŀƴŀŀƴ w955Ҍ ŦŀǎŜ мΣ ȅŀƴƎ ǘŜƭŀƘ Řƛƭŀƪǎŀƴŀƪŀƴ ŘŀǊƛ ǘŀƘǳƴ нлмл ǎŜōŜƭǳƳƴȅŀΦ άtŜƭŀƪǎŀƴŀŀƴ 

tersebut adalah periode persiapan seperti  kelembagaan REDD+ dan strategi pelaksanaannya di 

Kalteng sebagai  provinsi percontohan, sesuai kesepakatan Letter of Intent (LOI) antara pihak 

LƴŘƻƴŜǎƛŀ ŘŜƴƎŀƴ bƻǊǿŜƎƛŀΣέ ǳŎŀǇƴȅŀΦ 

Lalu lanjut dia, kunjungan juga terkait sejauh mana penyusunan dokumen Reference Emission Level 

(REL) dan dokumen untuk pengukuran, pelaporan dan verifikasi (Measurement, Reporting and 

Verification-MRV). 

Disamping itu tambah dia, dirinya ingin melihat hasil pelaksanaan kegiatan bantuan bagi masyarakat, 

seperti pelatihan penanggulangan kebakaran hutanberbasis masyarakat, dan melihat pelaksanaann  

bantuan ekonomi masyarakat di sejumlah wilayah eks PLG. 

http://www.menaranews.com/regionalx/kalimantan/5527-dubes-norwegia-ke-kalteng-tinjau-program-redd


Setelah diterima Wagub Kalteng, Dubes Norwegia Mr.Stig Traavik dan rombongan bertolak menuju 

ke Kabupaten Pulang Pisau Provinsi Kalimantan Tengah. 

Sebelumnya Karo Humas dan Protokoler Setda Kalteng, Benius mengatakan, Dubes Norwegia akan 

melaksanakan kegiatan selama dua hari di Kalteng, sesuai jadwal Dubes dan rombongan akan 

menggelar dialog dengan masyarakat yang terkait kerjasama dengan Lembaga Pengelola Hutan Desa 

(LPHD) di Pusat Sarana Komunikasi Iklim (PSKI) di Desa Buntoi, Kabupaten Pulang Pisau. 

Selanjutnya, Selasa, (17/12/2013) di rencanakan pula dialog antara Dubes dengan masyarakat di 

Kecamatan tanah Siang, yaitu Desa Kolam, SŀǊǳƘǳƴƎ Řŀƴ  hƭƻƴƎ {ƻƭƻƛΦ ά 5ƛǘƛƎŀ 5Ŝǎŀ ƛƴƛ ŘƛǊŜƴŎŀƴŀƪŀƴ 

akan dilaksanakan beberapa kegiatan seperti fasilitasi perencanaan pembangunan Desa dan 

ǇŜƳŜǘŀŀƴ 5ŜǎŀΣέ ǘǳǘǳǇ .ŜƴƛǳǎΦ (FER) 

 Editor: Raudhatul 

 

 

 



Harian Tabengan 

8. Sehari Bersama Dubes Norwegia  

17/12/2013  00:12:21  

http://media.hariantabengan.com/index/detail/id/36676 

Enam orang delegasi utama Pemerintah Norwegia, Senin (16/12) pagi, tiba di Bandara Tjilik Riwut 

Palangka Raya. Ini adalah kedatangan kali kedua setelah yang pertama pada bulan Maret lalu. Apa 

misi mereka kali ini? 

Rombongan Pemerintah Norwegia terdiri dari Duta Besar Norwegia Stig Traavik, Konselor Kedutaan 

Norwegia Joar L Strand, Penasihat Senior Kementerian Iklim dan Lingkungan Norwegia Marte 

Nordseth, Assistant Director General The Norwegian Agency for Development Cooperation (NORAD) 

Lisetta Trebbi, dan Penasihat Senior Kementerian Luar Negeri Norwegia Anne Lellieøren, didampingi 

perwakilan United Nation Development Programme (UNDP) Heracles Lang. 

Begitu tiba, mereka langsung disambut oleh Wakil Gubernur Kalteng Achmad Diran, Sekda Kalteng 

Siun Jarias, Asisten II Setda Kalteng Syahrin Daulay, Kepala Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kalteng 

Mursyid Marsono di Ruang VIP Bandara Tjilik Riwut Palangka Raya. 

Menurut Humas Sekber REDD+ Emanuel Migo, kunjungan Dubes Norwegia ke Kalteng dilaksanakan 

menjelang penutupan pelaksanaan REDD+ fase 1, yang dilakukan sejak akhir 2010. Sesuai dengan 

Letter of Intent (LoI) antara Indonesia dan Kerajaan Norwegia, fase 1 tersebut merupakan tahap 

persiapan meliputi pembentukan kelembagaan, penyiapan strategi pelaksanaan REDD+, serta 

pemilihan Provinsi Percontohan REDD+. 

Dari bandara, rombongan langsung berangkat menuju Kabupaten Pulang Pisau. Perhentian pertama 

dilakukan di Hutan Lahan Gambut, rombongan diajak membelah kawasan hutan lahan gambut yang 

terletak di lahan bagian belakang Rumah Persemaian Permanen Desa Tumbang Nusa. 

Rombongan Dubes Norwegia tampak antusias berjalan meniti jembatan yang disusun dari potongan 

kayu ulin, dan begitu menikmati keberadaan mereka di tengah kesejukan hutan yang masih alami. Di 

lokasi tersebut, Stig diminta untuk menanam sebatang pohon jelutung sebagai kenang-kenangan 

bagi petugas rumah persemaian. 

Kemudian rombongan bertolak menuju Pusat Sarana Komunikasi Iklim (PSKI) yang terletak di Desa 

Buntoi. Disambut dengan tarian selamat datang, Stig Traavik menyampaikan kegembiraannya ketika 

berada di tempat tersebut, sembari mengapresiasi kepedulian dan kemajuan warga Buntoi dalam 

mengelola lingkungan hutan. 

Hanya dalam waktu 9 bulan, bangunan PSKI telah rampung dibangun dan mulai difungsikan. Ia 

mengaku sangat senang melihat kompleks PSKI tersebut. 

"Cara membangun gedung menggunakan teknologi ramah lingkungan. Energi listrik juga diperoleh 

dari panel matahari, kemudian sarana tersebut juga dialiri dengan sumber air yang bersih," 

terangnya ketika mengelilingi kawasan yang diresmikan oleh Gubernur Kalteng Agustin Teras Narang 

tersebut. 

http://media.hariantabengan.com/index/detail/id/36676


Selanjutnya dalam sesi dialog yang juga dihadiri oleh Bupati Pulang Pisau Edy Pratowo, sejumlah 

warga Desa Buntoi melaporkan progres bantuan REDD+ berupa bibit nenas yang telah berhasil 

ditanam. Warga juga menyampaikan penolakan terhadap ekspansi pembangunan kebun sawit di 

wilayah Pulang Pisau. 

Selain itu, warga menginginkan ketegasan batas tanah hutan desa, serta penguatan sarana dan 

prasarana bagi kebun masyarakat. Sebelum meninggalkan PSKI, rombongan diminta untuk menanam 

pohon buah di halaman PSKI, seperti buah jeruk bali dan mangga apel. 

Kunjungan terakhir di Kabupaten Pulang Pisau pada hari itu berakhir di Proyek Manajemen Lahan 

Gambut Berkelanjutan di Perkebunan Sei Perangin, Kecamatan Jabiren. Rombongan Dubes Norwegia 

dibawa memasuki lokasi perkebunan yang terletak sekitar 2 km dari jalan utama dengan 

menggunakan perahu kelotok. 

Disambut langsung oleh pengelola kebun Iberson, rombongan juga dibawa melihat-lihat progres 

pembangunan dan revitalisasi kebun karet masyarakat. Perkebunan Sei Perangin itu merupakan hasil 

kerja sama REDD+ bersama BPTP Kalteng, yang menerapkan teknik tanam intercropping, yaitu 

menanam pohon karet dengan diselingi tanaman nenas. 

Awalnya perkebunan tersebut merupakan lahan gambut yang selalu terbakar ketika musim kemarau 

tiba. Namun dengan pendekatan program REDD+, kini masyarakat bisa memetik manfaat dan 

menambah penghasilan lewat hasil panen kebun tersebut. 

Pada akhir 2010 lalu, Kalteng terpilih sebagai provinsi percontohan REDD+ (Reducing Emision from 

Degradation and Deforestation). Mulai awal 2011 hingga akhir 2013 ini, REDD+ telah merampungkan 

fase I, yaitu pelaksanaan program percontohan dan penguatan kelembagaan, yang dilakukan atas 

inisiatif kerja sama Pemerintah Indonesia dan Norwegia. Saat ini, sejumlah kegiatan yang 

diujicobakan tersebut telah mendapatkan hasil yang baik. 

Sebagai kelanjutan kerja sama, fase 2 akan dimulai sekitar 1 Januari 2014 diawali dengan 

pembicaraan dengan masyarakat beserta pemerintah, dalam upaya mengurangi emisi dan 

deforestasi, serta mengelola lahan gambut. 

Hal itu disampaikan Tim Staf Ahli Unit Kerja Presiden Bidang Pengawasan dan Pengendalian 

Pembangunan (UKP4) William Sabandar ketika mendampingi rombongan. 

Rombongan dijadwalkan berada di Kalteng selama 3 hari, dari 16-18 Desember 2013. Hari pertama, 

rombongan Dubes Norwegia mengunjungi Hutan Lahan Gambut di Tumbang Nusa, Pusat Komunikasi 

Iklim di Buntoi, Proyek Manajemen Lahan Gambut Keberlanjutan di Desa Jabiren. 

Selanjutnya pada 17-18 Desember, Kepala UKP4 Kuntoro Mangkusubroto direncanakan akan 

bergabung dengan rombongan Dubes Norwegia untuk melakukan forest trekking di Muara Laung, 

Kabupaten Murung Raya, jelajah hutan primer di sekitar hutan lindung Gunung Bondang, dan 

mengunjungi pusat rehabilitasi Orangutan BOSF Nyaru Menteng.  

bawien panggalih 
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10. Dubes Norwegia Kunjungi Kalteng  
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http://media.hariantabengan.com/index/detail/id/36660 

 

TERKAIT PROGRAM REDD+ 

PALANGKA RAYA ς  Duta Besar Kerajaan Norwegia Mr Stig Traavik dan rombongan akan mengunjungi 

Provinsi Kalteng, Senin-Rabu, 16-18 Desember 2013. Dalam kesempatan ini Duta Besar Norwegia 

akan berdialog dengan masyarakat penerima manfaat kegiatan REDD+ di Provinsi Percontohan 

REDD+ Kalteng, serta meninjau beberapa lokasi proyek dan kawasan hutan di Kabupaten Pulang 

Pisau dan Murung Raya. 

Communication Officer Sekber REDD+ Emanuel Migo, melalui pers rilisnya yang diterima Tabengan, 

Minggu (15/12), menjelaskan, kunjungan Dubes Norwegia tersebut dilakukan menjelang penutupan 

pelaksanaan REDD+ fase 1, yang dilaksanakan di Kalteng sejak akhir 2010 silam. 

  

Sesuai Letter of Intent (LoI) antara Indonesia dan Kerajaan Norwegia mengenai pelaksanaan REDD+, 

fase 1 ini merupakan periode persiapan. Kegiatan pada fase 1 antara lain terkait pembentukan 

kelembagaan dan penyiapan strategi pelaksanaan REDD+, serta pemilihan Provinsi Percontohan 

REDD+. 


